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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
kuantitatif, dimana jenis kuantitatif merupakan penelitian yang berbentuk
angka untuk menguji suatu hipotesis. Menurut Margono penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang lebih banyak menggunakan logika hipotesis verifikasi
yang dimulai dengan berfikir deduktif untuk menurunkan hipotesis kemudian
melakukan pengujian dilapangan dan kesimpulan atau hipotesis tersebut
ditarik berdasarkan data empiris. Oleh karena itu menekankan pada indeks-
indeks dan pengukuran empiris.!

Sesuai permasalahan yang diangkat yang diangkat pada penelitian
ini merupakan pendekatan asosiatif, yaitu suatu pertanyaan peneliti yang
bersifat menghubungkan dua variabel atau lebih. Hubungan variabel dalam
penelitian adalah hubungan kausal, yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat.
Ada variabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan variabel
dependent (dipengaruhi). Variabel independent dalam penelitian ini CAR
(X1) dan LDR (X2) dan variabel dependent adalah ROA (Y).

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
Populasi yaitu keseluruhan sasaran yang seharusnya diteliti dan pada

populasi itu hasil penelitian diberlakukan.? Dan Sampel merupakan bagian dari

'Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm.64.
2Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang:UIN Maliki
Press,2010), him.257.
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jumlah dan karakteristik yang dmiliki oleh populasi tersebut. Metode

pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
kriteria tertentu dengan pertimbangan tertentu (judgement sampling).? Adapun
yang menjadi kriteria dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

1. Bank Syariah Mandiri merupakan Bank Umum Syariah kedua yang lahir
di Indonesia setelah Bank Muamalat Indonesia

2. Perusahaan tersebut memiliki laporan keuangan yang telah dipublikasikan
di website resmi Bank Indonesia.

3. Peneliti menentukan jumlah sampel dari seluruh populasi yang ada di
laporan keuangan Bank Syariah Mandiri dari periode tahun 2001 triwulan
ke-4 samapai dengan tahun 2013 triwulan ke-3. Jadi penelitian ini
merupakan penelitian populasi.

C. Sumber Data, variabel, dan Skala Pengukurannya

1. Sumber Data. Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan
dan disajikan untuk tujuan tertentu. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang lebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari peneliti
sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang
asli. Data yang diambil adalah berupa laporan keuangan dari Income
Statment dan Balancer Sheet berdasarkan data periode tahun 2001

triwulan ke-4 samapai dengan tahun 2013 triwulan ke-3 Bank Syariah

3 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2011), him.85.
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Mandiri.
2. Variabel.

a. CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung
atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan.

RUMUS CAR = Total Modal
ATMR

b. LDR. Rasio likuiditas ini memberikan indikasi mengenai jumlah dana
pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit. Rasio yang tinggi
menggambarkan kurang baiknya posisi likuiditas bank. Hal ini sebagai
akibat jumlah dana yang diperlukan untuk membiayaikredit menjadi
semakin besar. Umumnya, rasio sampai dengan 100% memberikan

gambaran yang cukup baik atas keadaan likuiditas bank.

RUMUS LDR= Total Pembiayaan
Total DPK

c. ROA. Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan
yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik
rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan
tingginya peroleh keuntungan perusahaan

RUMUS ROA = Laba Sebelum Pajak
Total Aktiva

3. Skala Pengukuran. Penelitian ini menggunakan skala pengukuran rasio.
Skala rasio mempunyai semua sifat skala interval ditambah satu sifat yaitu

memberikan keterangan tentang nilai absolut dari objek yang diukur. Skala
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rasio merupakan skala pengukuran yang ditujukan pada hasil pengukuran
yang bisa dibedakan, diurutkan, mempunyai jarak tertentu, dan bisa
dibandingkan

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data tersebut menggunakan dokumentasi
yaitu dengan cara mencari dan mengunpulkan data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dll. Data-
data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data mengenai variabel yang
diteliti yaitu CAR dan LDR sebagai variabel independent, serta variabel ROA
sebagai variabel dependent.

Adapun prosedur pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan
oleh penulis adalah: penelitian kepustakaan (Library Research) yang bertujuan
untuk memperoleh data sekunder dan untuk mengetahui indikator-indikator
dari variabel yang diukur. Penelitian ini juga berguna sebagai pedoman teoritis
pada waktu melakukan penelitian lapangan serta untuk mendukung dan
menganalisis data, yaitu dengan cara mempelajari literatur-literatur yang
relevan dengan topik yang sedang diteliti.

E. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian agar dapat

diinterpretasikan dan mudah dipahami adalah:

1. Uji Normalitas Data
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Sebelum analisis regresi dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan
pengujian linearitas yaitu uji normalitas data dan bebas dari asumsi klasik
yang meliputi multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.
Sujianto (2006) menjelaskan bahwa uji distribusi normal adalah uji untuk
mengukur apakah data kita memiliki distribusi normal sehingga dapat
dipakai dalam statistik parametrik.*

Berdasar definisi di atas, tujuan dari dilakukannya uji normalitas
tentu saja untuk mengetahui apakah suatu variabel normal atau tidak.
Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal.
Kemudian, apa pentingnya memiliki data yang berdistribusi normal? Data
yang mempunyai distribusi normal merupakan salah satu syarat
dilakukannya parametric-test. Untuk data yang tidak mempunyai
distribusi normal tentu saja analisisnya harus menggunakan non
parametric-test. Uji normalitas data adalah hal yang lazim dilakukan
sebelum sebuah metode statistik diterapkan.

Dalam mendeteksi normalitas data menggunakan pendekatan
Kolmogrov-Smirnov yang dipadukan dengan kurva Normal P-P Plots.
Ketentuan pengujian ini adalah jika probabilitas atau Asymp. Sig. (2-
tailed) lebih besar dari level of sicnificant (o) maka data berdistribusi
normal. Sedangkan jika nila Sig. Atau signifikansi atau nila probabilitas

>0,05 distribusi adalah normal (simetris).

4 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik engan SPSS 16.0, (Jakarta : PT Prestasi Pustakarya,
2009) hal : 77
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas. Multikolinearitas timbul sebagai akibat
adanya hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih atau
adanya kenyataan bahwa dua variabel penjelas atau lebih
berasama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berada di
luar model. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, Nugroho
(2005) menyatakan jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak
lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolinieritas. VIF
adalah suatu estimasi berapa besar multikolinearitas meningkatkan
varian pada suatu koefisien estimasi sebuah variabel penjelas. VIF
yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinearitas telah menaikkan
sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya menurunkan nilai
t. Beberapa mengemukakan, beberapa alternatif perbaikan karena
adanya multikolinearitas yaitu: (1) membiarkan saja; (2)
menghapus variabel yang berlebihan; (3) transformasi variabel

multikolinearitas dan (4) menambah ukuran sampel.

b. Uji Heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas, pada umumnya sering
terjadi pada model-model yang menggunakan data cross section
daripada time series. Namun bukan berarti model-model yang
menggunakan data time series bebas dari heteroskedastisitas.
Sedangkan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model

tersebut. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika: (1) penyebaran



45

titik-titik data sebaiknya tidak berpola; (2) titik-titik data menyebar
di atas dan di bawah atau disekitar angka 0 dan (3) titik-titik data
tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.

c. Uji Autokorelasi. Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi
diantara anggota observasi yang terletak berderetan, biasanya
terjadi pada data time series. Makridakis, dkk (1995) dalam
Sulaiman (2004), untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan
dengan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagi berikut:?
1. 1,65 <DW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi
2. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat

disimpulkan
3. DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi
3. Uji Regresi Berganda

Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi
permasalahan analisis regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau
lebih variabel bebas. Pada awalnya regresi berganda dikembangkan oleh
ahli ekonometri untuk membantu meramalkan akibat dari aktivitas-
aktivitas ekonomi pada berbagai segmen ekonomi. Misalnya laporan
tentang peramalan masa depan perekonomian di jurnal-jurnal ekonomi
(Business Week, Wall Street Journal, dll), yang didasarkan pada model-

model ekonometrik dengan analisis berganda sebagai alatnya. Persamaan

5> Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik engan SPSS 16.0, (Jakarta : PT Prestasi Pustakarya,
2009) hal : 79



46

umum regresi berganda adalah:

Y=a+bX;+bX;+e

Keterangan :

Y= variable dependent (ROA)

a= Konstanta persamaan regresi

Xy= variable independent (CAR)

X,= variable independent (LDR)

€= error term
b;, by, b,= angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variable dependent yang didasarkan pada

perubahan variabel independen.

. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) dari hasil regresi berganda
menunjukkan seberapa besar variabel dependen bisa dijelaskan oleh
variabel-variabel bebasnya. Dalam penelitian ini menggunakan regresi
linier berganda maka masing-masing variabel independent yaitu CAR dan
LDR secara parsial dan secara simultan mempengaruhi variabel dependen
yaitu ROA yang dinyatakan dengan R? untuk menyatakan koefisien
determinasi atau seberapa besar pengaruh CAR dan LDR terhadap ROA.
Sedangkan r?> untuk menyatakan koefisien determinasi parsial variabel
independent terhadap variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi
adalah 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati nol, maka semakin kecil

pula pengaruh semua variabel independent terhadap nilai variabel
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dependen (dengan kata lain semakin kecil kemampuan model dalam
menjelaskan perubahan nilai variabel dependen).

Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati 1 maka dapat
dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi
variabel independent terhadap variabel terikat. Angka dari R square
didapat dari pengolahan data melalui program SPSS yang bisa dilihat pada
tabel model summery kolom R square.

. Uji Hipotesis

Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik
yang didukung oleh uji ekonometrika sebagai berikut:
1. Uji F (F-test)

F-tes digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-sama
antara CAR dan LDR terhadap ROA. Ho diterima jika Fiitung < Fiapet =>
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara CAR dan LDR terhadap ROA.
Ho ditolak jika Fpiyng > Franet = Ada pengaruh yang signifikan antara CAR
dan LDR terhadap ROA.

2. Ujit(t -test)

Untuk mengetahui keterandalan serta kemaknaan dari nilai
koefisien regresi, sehingga dapat diketahui apakah pengaruh variabel CAR
(X;) dan LDR (X;) ROA (Y), signifikan atau tidak. Kriteria pengujian
yang digunakan yaitu : Ho diterima jika t piung < t wper = tidak ada
pengaruh yang signifikan signifikan antara CAR dan LDR terhadap ROA.

Ho ditolak jika t hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel => ada pengaruh



yang signifikan signifikan antara CAR dan LDR terhadap ROA.
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